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Bibit kambing perah yang dipersiapkan dari sistem pembibitan pengembangan kawasan
sumber bibit kambing perah pedesaan yang melibatkan kelompok peternak kambing perah.
Kambing Peranakan Etawa (PE) berbulu putih dan belang hitam, dan ada yang belang coklat,
merah, Muka cembung, daun telinga panjang dan terkulai ke bawah, bergelambiryang cukup
besar. Derah belakang paha, ekor dan dagu berbulu panjang, produksi 245 lt. perlaktasi.
Kambing peranakan saanen (Safera) Telinga tegak dan mengarah ke depanKadang ada bercak
hitam. Produksi susu 250 lt/ laktasi

Tujuan pembibitan kambing perah Village Breeding Center meliputi :

Meningkatkan mutu bibit, Menciptakan sentra/kawasan sumber bibit, Meningkatkan
populasi, produktifitas, Pelestarian plasma nutfah.

A. Bibit : Kambing Perah Peranakan Etawa dan Saanen yang berpotensi produksi susu yang
tinggi di tempat usahanya minimal 245 lt/laktasi .

B. Lokasi : Merupakan potensi wilayah pengembangan pembibitan kambing perah dan
potensi sumber pakan yang,memadai ditunjuk oleh pemerintah daerah setempat. Mudah
dijangkau sarana dan prasarana maupun pemasaran hasil.

C. Kelompok peternak : Kelornpok aktif, terdaftar di Dinas peternakan setempat, 20 orang
peternak, tidak bermasalah dengan kredit, tidak menerima bantuan, fokus untuk VBC,

bersedia menjadi mitra kerja petugas dinas peternakan.
D. Memenuhi perayaratan teknis:sebagai bibit yang baik, pemeliharaan, perkawinan

menggunakan lB, melakukan pencatatan, perkandangan. Kontrol kesehatan secara teratur
E. Seleksiternak yang dijadikan bibit dilakukan oleh tim pembibitan
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A. Melakukan penyediaan bibit
B. Memilih lokasi
C. Memilih peternak sebagai pembibitan di VBC

D. lVenilai persyaratan teknis
E. tVlelakukan seleksi ternak bibit oleh tim seleksi


